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ABSTRACT

Mathematical creative thinking is an essential skill that supports students in
generating diverse ideas and solutions in mathematics learning. However, this skill
remains relatively low among students. This study aims to analyze the effectiveness
of Problem-Based Learning (PBL) in improving students’ mathematical creative
thinking skills through a Systematic Literature Review (SLR). The review was
conducted following the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses (PRISMA) guidelines, including the stages of identification,
screening, eligibility assessment, and inclusion. Relevant studies were selected
based on predefined inclusion and exclusion criteria focusing on the implementation
of PBL in mathematics education and its impact on mathematical creative thinking.
The findings indicate that PBL effectively enhances students’ mathematical creative
thinking skills by encouraging active engagement in problem-solving, idea
exploration, and the development of multiple solution strategies. Furthermore, PBL
promotes key indicators of creative thinking, including fluency, flexibility, originality,
and elaboration. Therefore, PBL can be considered an effective learning model for
fostering students’ mathematical creative thinking skKills.

Keywords: Problem-Based Learning, mathematical creative thinking, mathematics
education, Systematic Literature Review, PRISMA.

ABSTRAK

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan salah satu keterampilan penting
yang mendukung siswa dalam menghasilkan berbagai ide dan solusi dalam
pembelajaran matematika. Namun, kemampuan tersebut masih tergolong rendah
pada sebagian besar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa melalui metode Systematic Literature Review (SLR). Kajian
dilakukan dengan mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang meliputi tahap identifikasi,
penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi. Artikel yang dianalisis dipilih
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan dengan fokus pada
penerapan PBL dalam pembelajaran matematika dan pengaruhnya terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis. Hasil kajian menunjukkan bahwa model PBL
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efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui
aktivitas pemecahan masalah, eksplorasi ide, dan pengembangan berbagai strategi
penyelesaian. Selain itu, PBL juga mampu mengembangkan aspek kelancaran,
keluwesan, orisinalitas, dan elaborasi dalam berpikir kreatif matematis. Dengan
demikian, PBL dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Kata kunci: Problem Based Learning, berpikir kreatif matematis, pembelajaran
matematika, Systematic Literature Review, PRISMA.

A.Pendahuluan

Pendidikan pada dasarnya
adalah upaya mengembangkan
potensi setiap individu, baik dari sisi
pengetahuan, keterampilan, nilai,
maupun sikap, sehingga tercipta
sumber daya manusia bermutu yang
dapat berperan aktif di masyarakat
(Adiilah & Haryanti, 2023). Dalam
konteks pembelajaran abad ke-21,
arah pendidikan tidak lagi berfokus
pada guru, melainkan bergeser pada
siswa. Pendekatan student-centered
ini menuntut penguatan kemampuan
berpikir  kritis, kreativitas, = dan
pemecahan masalah (Lestari & llhami,
2022). Dari berbagai keterampilan
berpikir tingkat tinggi, berpikir kreatif
menjadi salah satu aspek penting
yang perlu ditumbuhkan, terutama
dalam pembelajaran matematika
(Afriansyah, 2020).

Berpikir kreatif pada dasarnya
adalah  kecakapan  menciptakan

sesuatu yang baru. Munandar

(Anggraeni & Harjono, 2020)
menyebut empat indikatornya: 1)
kelancaran, yaitu cepat menghasilkan
ide; 2) keluwesan, yakni mampu
memunculkan gagasan atau jawaban
yang beragam; 3) elaborasi, berupa
kemampuan mengembangkan detail
dari suatu ide; 4) originalitas, yaitu
menghasilkan pemikiran unik yang
lahir dari diri sendiri. Dengan
demikian, berpikir kreatif berarti
kemampuan seseorang mengolah
informasi  yang  dimiliki  untuk
melahirkan  ide-ide  baru  dan
menyelesaikan  masalah  secara
efektif.

Namun dalam praktiknya proses
pembelajaran matematika di sekolah
masih cenderung bersifat monoton
dan berfokus pada hafalan serta
langkah rutin. Siswa cenderung
mencontoh cara guru dibanding
mencoba berbagai alternatif solusi
Akibatnya,

matematis siswa rendah karena yang

sendiri. kreativitas
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dikejar hanya penguasaan prosedur,
bukan pemahaman konsep atau
eksploratif (Rahmadani & Surya,
2023). Kondisi ini
kemampuan berpikir kreatif matematis

membuat

siswa stagnan di level rendah dan
butuh pendekatan yang lebih inovatif
serta berpusat pada siswa (Rosadi et
al., 2022).

Sejumlah  studi menguatkan
temuan tersebut. Banyak siswa masih
berada pada kategori sedang hingga
rendah dalam berpikir kreatif dan
kesulitan memunculkan ide maupun
solusi yang bervariasi (Kadir et al.,
2022). Selain itu, data Programme for
International ~ Student Assessment
(PISA) tahun 2022 juga menunjukkan
bahwa skor matematika siswa
Indonesia masih tergolong rendah,
menandakan kemampuan
pemecahan masalah dan kreativitas
yang belum optimal (State, 2023).

Salah satu penyebab utamanya
adalah model pembelajaran yang
kurang memberi ruang bagi siswa
untuk membangun  pengetahuan
secara aktif. Karena itu, dibutuhkan
model yang bisa memicu keterlibatan
siswa sekaligus mengasah kreativitas
(Kardoyo et al., 2019). Problem Based
Learning (PBL) dipandang relevan

karena menjadikan masalah nyata

sebagai titkk awal belajar. Lewat
Problem Based Learning, siswa
mengonstruksi pengetahuan sendiri
melalui eksplorasi dan penyelesaian
masalah (Hmelo-Silver, 2019). Model
Problem Based Learning (PBL) juga
mendorong siswa berpikir  kritis,
kreatif, dan kolaboratif saat mencari
solusi (Yunita et al., 2020).

Selain itu, Problem Based
Learning (PBL) juga melatih siswa
terbiasa menghadapi persoalan dunia
nyata dan mencari solusi secara
mandiri (H. Monica et al., 2019).
Dengan masalah terbuka yang
kontekstual, siswa sekaligus
mengembangkan keterampilan dan
memperoleh pengetahuan (Trijaya,
2020). Prosesnya menuntut siswa
untuk menggali informasi sendiri dan
menghasilkan solusi yang inovatif
(Salim et al., 2020). Keunggulan lain
Problem Based Learning adalah
meningkatkan aktivitas belajar,
menumbuhkan tanggung jawab, serta
menyadarkan siswa bahwa belajar
bukan sekadar menghafal, melainkan
memahami dan menerapkan konsep
dalam kehidupan nyata (Prayuti et al.,
2021).

Di era revolusi industri 4.0, siswa
dituntut menguasai keterampilan 4C:

critical thinking, creativity,
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collaboration, dan communication
(Dewanti & Santoso, 2020). Berpikir
kreatif menjadi salah satu yang paling
esensial (Y. Monica et al.,, 2021).
Dalam matematika, berpikir kreatif
berarti proses memunculkan ide atau
solusi baru untuk menyelesaikan soal
(Wijaya et al., 2021). Kemampuan
matematika yang kuat membantu
siswa mengeksplorasi dan melahirkan
gagasan kreatif saat memecahkan
masalah (Yasa et al., 2023). Siswa
yang kreatif

biasanya mampu

menawarkan alternatif
jawaban (Handoko & Winarno, 2019).

Karena itu, aspek ini penting

beragam

dikembangkan dalam pembelajaran
matematika (Listiani, 2020).

Meski banyak penelitian
menyebut Problem Based Learning
berdampak positif pada berpikir kreatif
matematis, hasilnya masih beragam.
Perbedaan itu dipengaruhi jenjang
pendidikan, karakteristik siswa, materi
yang diajarkan, hingga cara guru
menerapkan modelnya. Selain itu,
temuan terkait efektivitas Problem
Based Learning masih tersebar di
berbagai sumber dan  belum
dirangkum secara utuh. Oleh sebab
itu, penelitian ini  menggunakan
pendekatan Systematic Literature

Review (SLR) untuk mengkaji secara

komprehensif bagaimana efektifnya
Problem Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa berdasarkan studi terdahulu.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  merumuskan dua
pertanyaan: 1) Bagaimana efektivitas
Problem Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa? 2) Faktor apa saja yang
memengaruhi penerapan Problem
Based Learning dalam meningkatkan

kemampuan tersebut?

B. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan yaitu
menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR). Desain
penelitian yang digunakan guna
menjawab sebuah permasalahan
fakta-fakta
secara terstruktur dari penelitian yang
telah ada (Dhamayanti, 2022). Metode
penelitian ini melakukan identifikasi,

dengan  memadukan

menilik, menilai, dan menguraikan
penelitian-penelitian yang ada
(Khairunnisa et al., 2022).

Dalam proses pelaksanaannya,
penelitian ini mengacu pada pedoman
PRISMA (Preferred Reporting Iltems
for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) untuk membantu proses
identifikasi, penyaringan, kelayakan,

793



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

dan inklusi artikel yang digunakan
dalam kajian.

Artikel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 19 artikel yang
terdiri atas 3 artikel mengenai
Problem-based learning (PBL), 3
artikel mengenai kemampuan berpikir
kreatif, dan 13 artikel mengenai
efektivitas model problem based
learning terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematik
siswa. Artikel bersumber dari jurnal
nasional dan internasional yaitu 13
artikel berindeks sinta, 3 artikel dari
google scholar, dan 3 jurnal
internasional dengan kata kunci
‘problem-based learning”, “berpikir
kreatif”.

Pada tahap ini akan diperoleh
apakah data yang telah dikumpulkan
layak atau tidak layak untuk
digunakan dalam penelitian
Systematis Literature Review (SLR).
Kriteria inklusi dan eksklusi dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Kriteria Inklusi-eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi
Publikasi Artikel tahun  Artikel diluar
2020-2025 rentang
tahun
tersebut
Topik PBL dan Topik tidak

kemampuan relevan

berpikir
kreatif
Jenis Studi  Penelitian Artikel
empiris, konseptual,
meta- opini, atau
analysis, review non-
atau SLR sistematis
Sumber Jurnal dan Sumber
prosiding non-ilmiah
ilmiah atau tidak
bereputasi bereputasi
Tahapan seleksi artikel

dilakukan berdasarkan alur PRISMA
(Preferred  Reporting Items  for
Systematic Reviews and Meta-
Analyses) yang meliputi tahap
identifikasi, penyaringan (screening),
penilaian kelayakan (eligibility), dan
inklusi (included). Artikel yang telah
lolos seleksi kemudian dianalisis dan
disusun dalam bentuk tabel yang
memuat nama dan tahun penelitian,
serta hasil penelitian. Selanjutnya,
artikel-artikel tersebut dibandingkan
dan dianalisis untuk memperoleh
efektivitas

kesimpulan  mengenai

model  Problem-Based  Learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematik siswa.

Diagram alur proses seleksi
PRISMA

disajikan pada gambar berikut.

artikel menggunakan
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]

(n=75)

v

[ Duplikasi dihapus ]

[ Jurnal ditemukan melalui database ]

(n=10)

!

Jurnal setelah duplikasi dihapus
(n =65)

!

Jurnal disaring berdasarkan
judul dan abstrak
(n=65)

!

Jurnal yang dikeluarkan
(tidak relevan)
(n=30)

!

Jurnal full-text yang dinilai
kelayakannya * Metode tidak sesuai

(n=35) + Data tidak lengkap
+ Tidak memenuhi kritera inklusi

IDENTIFIKASI

[

)

SCREENING

Jurnal full-text dikeluarkan:

e

(n=16)

Jurnal yang masuk dalam
systematic review
(n=19)

[INCLUDED} [ ELIGIBILITY ] [

Gambar 1 Bagan Alur dengan
PRISMA

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada tahap ini dilakukan analisis
terhadap berbagai artikel penelitian
yang relevan dengan fokus Kkajian,
yaitu model Problem Based Learning
(PBL), kemampuan berpikir kreatif
siswa, serta efektivitas PBL terhadap
kemampuan berpikir kreatif. Hasil
analisis tersebut dirangkum dalam
beberapa tabel berdasarkan kategori

kajian yang telah ditentukan.

Tabel 2 Penelitian tentang Model
Problem Based Learning (PBL)

dibandingkan pembelajaran
konvensional melalui
aktivitas analisis masalah,
evaluasi informasi, dan

penarik kesimpulan secara

logis.
(Sabig etal., Model Problem  Based
2025) Learning memberikan

pengaruh positif dan
signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis
serta motivasi belajar
matematika. Siswa lebih aktif
dalam menganalisis,
memecahkan masalah, dan
mengaitkan konsep
matematika dengan situasi

nyata.

(Andrianto & Model

Qodr, 2025) Learning secara signifikan

Problem Based

meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan
pemecahan masalah siswa.
Siswa lebih mampu
menganalisis masalah,
mengevaluasi informasi, dan
merumuskan solusi secara
logis serta lebih aktif dalam
menemukan solusi secara

mandiri.

Peneliti Hasil Penelitian

(Jamilah et Model
al., 2023)

Problem  Based
Learning efektif
meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa

Berdasarkan hasil kajian dari
beberapa penelitian, model Problem
Based Learning (PBL) terbukti
memberikan dampak positif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.
Jamilah et al. (2023) menunjukkan
bahwa PBL lebih efektif dibandingkan

pembelajaran konvensional karena
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mampu  melatih  siswa  dalam
menganalisis masalah, mengevaluasi
informasi, dan menarik kesimpulan
secara logis. Sejalan dengan itu,
Sabig et al. (2025) menemukan
bahwa penerapan PBL tidak hanya
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, tetapi juga motivasi belajar
matematika siswa melalui keterlibatan
aktif dalam proses pemecahan
masalah dan keterkaitan materi
dengan situasi nyata. Selain itu,
Andrianto & Qodr (2025) juga
menegaskan bahwa PBL secara
signifikan meningkatkan kemampuan
berpikir ~ kritis dan  pemecahan
masalah, di mana siswa menjadi lebih
terampil dalam menganalisis,
mengevaluasi, serta merumuskan
solusi secara mandiri. Secara
keseluruhan, hasil-hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa model
PBL efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa
melalui proses pembelajaran yang
berpusat pada pemecahan masalah
dan aktivitas berpikir tingkat tinggi.
Tabel 3 Penelitian tentang

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

dalam kemampuan
berpikir kreatif matematis
saat memecahkan

masalah matematika.

(Kadir et al., Hasil analisis
2022) menunjukkan persentase
indikator berpikir kreatif,
yaitu fluency, flexibility,
originality, dan elaboration
dengan tingkat yang
bervariasi, di mana kriteria
originality memiliki

persentase paling rendah

dibanding indikator
lainnya.
(Andianti et al., Kemampuan berpikir
2021) kreatif matematis siswa

dipengaruhi oleh self-
regulated learning; siswa
dengan self-requlated
learning tinggi cenderung
lebih kreatif dibandingkan
siswa dengan tingkat

sedang dan rendah.

Peneliti Hasil Penelitian
(Febrianingsih, Ditemukan bahwa
2022) sebagian siswa berada

pada kategori sangat

kreatif, kreatif, dan rendah

Berdasarkan hasil kajian
beberapa penelitian, kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa masih
menunjukkan variasi pada tingkat
kemampuan yang berbeda.
Febrianingsih  (2022) menemukan
bahwa siswa berada pada kategori

sangat kreatif, kreatif, hingga rendah

dalam menyelesaikan masalah
matematika, yang  menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan

berpikir kreatif antar siswa.
Selanjutnya, Kadir et al. (2022)
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mengungkapkan bahwa setiap
indikator berpikir kreatif, yaitu fluency,
flexibility, originality, dan elaboration
memiliki tingkat pencapaian yang
berbeda, dengan indikator originality
menjadi aspek yang paling rendah
dibandingkan indikator lainnya. Hal ini
bahwa

menunjukkan kemampuan

menghasilkan ide yang baru masih

menjadi tantangan utama dalam
berpikir kreatif matematis siswa.
Selain itu, Andianti et al. (2021)
menyatakan bahwa kemampuan
berpikir  kreatif matematis juga
dipengaruhi  oleh self-regulated
learning, di mana siswa dengan

tingkat self-regulated learning tinggi

cenderung memiliki kemampuan
lebih  baik

dibandingkan siswa dengan tingkat

berpikir kreatif yang

sedang dan rendah. Secara

keseluruhan, hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa masih
perlu ditingkatkan, baik dari aspek
indikator kreativitas maupun faktor

internal yang memengaruhinya.
Tabel 4 Penelitian tentang
Efektivitas Model Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa

kemampuan berpikir
diri

dibandingkan

kreatif dan efikasi
siswa
pembelajaran

konvensional.

(Handayani &
Koeswanti,
2021)

Hasil meta-analisis

menunjukkan adanya

peningkatan kemampuan

berpikir kreatif setelah
penerapan Problem
Based Learning
dibandingkan sebelum

pembelajaran.

(Zulkarnaen et
al., 2022)

Model
Learning memiliki dampak
lebih
meningkatkan

Problem Based

besar dalam

kemampuan berpikir
kreatif dibandingkan

metode konvensional.

(Hartini et al.,
2023)

Model

Learning

Problem Based

meningkatkan
kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa
pada materi persamaan

siklus

yang

linear melalui
pembelajaran

terstruktur.

(Marbun,
2023)

Model

Learning

Problem Based

meningkatkan
kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa
lebih tinggi dibandingkan

metode konvensional.

(Ernita et al.,,
2024)

Peneliti Hasil Penelitian
(Risnawati et Model Problem Based
al., 2020) Learning  meningkatkan

Meta-analisis
menunjukkan bahwa
Problem Based Learning
efektif

meningkatkan

dalam
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kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa.

(Ngadha et al.,
2024)

Model
Learning terbukti dapat

Problem Based

meningkatkan
kemampuan berpikir
kreatif matematis
berdasarkan hasil meta-

analisis.

(Ji & Wong,
2025)

Integrasi Model Problem
Based

meningkatkan

Learning

seluruh
indikator berpikir kreatif
(fluency, flexibility,
originality, elaboration)

secara signifikan.

(Situmorang et
al., 2022)

Model Problem Based
Learning memberikan
hasil lebih tinggi
dibandingkan kelas
kontrol dalam

meningkatkan
kemampuan berpikir

kreatif matematis.

(Umam Khairul
et al., 2021)

Model

Learning

Problem Based

meningkatkan
kemampuan berpikir
kreatif dan komunikasi
matematis siswa secara

signifikan.

(Amanda &
Sudibyo, 2025)

Model

Learning

Problem Based
meningkatkan
kemampuan berpikir

kreatif  siswa secara

signifikan berdasarkan
peningkatan pretest—

posttest dan N-Gain tinggi.

(Ningrum & Model Problem Based
Marsinun, Learning  meningkatkan
2022) kemampuan berpikir

kreatif matematis secara
signifikan pada semua

indikator utama.

Model
Learning berbasis STEM

(Vistara et al., Problem Based
2022)
menumbuhkan
kemampuan berpikir
kreatif matematis,
terutama pada indikator

fluency dan originality.

Berdasarkan hasil kajian
berbagai penelitian, model Problem
Based Learning (PBL)
konsisten terbukti efektif

meningkatkan kemampuan berpikir

secara

dalam

kreatif matematis siswa. Risnawati et
al. (2020) menunjukkan bahwa PBL
tidak
kemampuan berpikir kreatif, tetapi

hanya meningkatkan
juga efikasi diri siswa dibandingkan

pembelajaran konvensional. Hasil
meta-analisis
Koeswanti (2021), Ernita et al. (2024),
(2024) juga

menguatkan bahwa penerapan PBL

oleh Handayani &

dan Ngadha et al.

mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis secara
signifikan. Selain itu, Zulkarnaen et al.
(2022) dan (2023)

menyatakan bahwa PBL memiliki

Marbun

dampak yang lebih besar dalam

meningkatkan kemampuan berpikir
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kreatif dibandingkan metode
pembelajaran konvensional.
Beberapa penelitian lain

menunjukkan hasil serupa melalui
pendekatan eksperimen. Hartini et al.
(2023) menemukan bahwa PBL
mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis melalui
pembelajaran yang terstruktur,
sedangkan Situmorang et al. (2022)
membuktikan bahwa hasil belajar
siswa yang menggunakan PBL lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Peningkatan kemampuan juga terlihat
pada seluruh indikator berpikir kreatif.
Ji & Wong (2025) menunjukkan
bahwa PBL mampu meningkatkan
fluency, flexibility, originality, dan
elaboration secara signifikan,
sementara Ningrum & Marsinun
(2022) serta Amanda & Sudibyo
(2025) menegaskan adanya
peningkatan yang signifikan
berdasarkan hasil pretest—posttest
dan N-Gain.

Selain itu, Umam Khairul et al.
(2021) menemukan bahwa PBL juga
meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa, dan
Vistara et al. (2022) menunjukkan
bahwa PBL berbasis STEM dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir

kreatif, khususnya pada indikator

fluency dan originality. Secara
keseluruhan, hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa model PBL
efektif  dan

mengembangkan

konsisten dalam

kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa
melalui proses pembelajaran yang
aktif, kontekstual, dan berpusat pada

pemecahan masalah.

D. Kesimpulan

Kesimpulan akhir yang diperoleh
dalam penelitian dan saran perbaikan
yang dianggap perlu ataupun
penelitian lanjutan yang relevan.

Berdasarkan hasil kajian
menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR), dapat
disimpulkan bahwa model Problem
Based Learning (PBL) efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa. Penerapan
model PBL memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran
melalui pemecahan masalah
kontekstual, diskusi, eksplorasi ide,
serta pencarian solusi secara mandiri.
Hal tersebut mampu mendorong
berkembangnya indikator berpikir
kreatif matematis, seperti kelancaran
keluwesan

berpikir (fluency),
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(flexibility), elaborasi (elaboration),
dan orisinalitas (originality).

Selain itu, hasil kajian
menunjukkan bahwa efektivitas model
Problem Based Learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis dipengaruhi oleh
beberapa faktor, di antaranya jenjang
pendidikan, karakteristik siswa,
kesiapan guru dalam menerapkan
model pembelajaran, pemilihan materi
pembelajaran, serta penggunaan
masalah kontekstual yang sesuai
dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Semakin baik proses implementasi
model Problem Based Learning
dilakukan, maka semakin besar pula
peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa.

Secara teoritis, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam
memperkuat kajian mengenai
efektivitas model Problem Based
Learning  terhadap  kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa. Hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi pendidik dan peneliti dalam
mengembangkan pembelajaran
matematika yang lebih inovatif, aktif,
dan berpusat pada siswa. Penelitian
ini juga  menunjukkan  bahwa
penerapan model pembelajaran yang

tepat dapat membantu

pengembangan keterampilan abad
ke-21, khususnya kemampuan
berpikir kreatif. Penelitian ini akan
lebih optimal apabila didukung dengan
jumlah artikel yang lebih banyak,
cakupan database internasional yang
lebih luas, serta analisis yang lebih
mendalam mengenai pengaruh
variabel lain yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa.

Adapun kelemahan penelitian ini
terletak pada keterbatasan jumlah
artikel yang dikaji serta sumber artikel
yang masih didominasi oleh jurnal
nasional. Selain itu, penelitian ini
hanya memfokuskan pada model
Problem Based Learning dan
kemampuan berpikir kreatif matematis
tanpa membandingkannya dengan
model pembelajaran lain. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk menggunakan sumber artikel
yang lebih beragam, memperluas
rentang tahun penelitian, serta
melakukan analisis komparatif dengan
model pembelajaran lain  agar
diperoleh hasil kajian yang lebih

komprehensif dan mendalam.
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